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Info Artikel ABSTRACT

Sejarah artikel : This research is based on fluctuations in total assets, capital, net
Diterima September 2025 profit, and increases in liabilities in the financial statements of PT
Direvisi September 2025 Bank Mandiri Taspen during the 2020-2024 period. This encourages
Disetujui September 2025 the need to conduct financial statement analysis based on EVA, FVA,
Diterbitkan September 2025 and MVA. This study aims to determine the financial performance of

PT Bank Mandiri Taspen for the 2020-2024 period measured by
EVA, FVA, and MVA indicators. The object of the research is the
financial statements of PT Bank Mandiri Taspen. The type of
research is descriptive research. The type of data used is secondary
data using data collection techniques through documentation and
library research. Analysis of research data uses descriptive analysis
techniques. The results show that the EVA wvalue has increased
positively (EVA>0) by Rp153,508 (in millions), meaning that the
profit obtained by the bank exceeds the cost of capital. The FVA value
has increased positively (FVA>0) by Rp839,090 (in millions),
meaning that operating profit is able to cover the economic
depreciation of fixed assets. The MV A value experienced a positive
increase (MVA>0) of IDR 779,698,481 (in millions), meaning that
management succeeded in increasing the company's value and
shareholder welfare.

Keywords : Economic Value Added; Financial Performance;
Financial Value Added; Market Value Added.

ABSTRAK

Penelitian ini didasari fluktuasi total aset, modal, terhadap laba bersih, serta kenaikan liabilitas
dalam laporan keuangan PT Bank Mandiri Taspen selama periode 2020-2024. Hal ini mendorong
perlu dilakukannya analisis laporan keuangan berdasarkan EVA, FVA, dan MVA. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Bank Mandiri Taspen Periode 2020-2024 diukur
dari indikator EVA, FVA dan MVA. Objek penelitian adalah laporan keuangan PT Bank Mandiri
Taspen. Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif. Jenis data yang digunakan yakni data sekunder
menggunakan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dan penelitian kepustakaan
Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil menunjukkan nilai EVA
mengalami peningkatan positif (EVA>0) sebesar Rp153.508 (dalam jutaan) artinya laba yang
diperoleh bank melebihi biaya modal. Nilai FVA mengalami peningkatan positif (FVA>0) sebesar
Rp839.090 (dalam jutaan) artinya laba operasional mampu menutupi penyusutan ekonomis aset
tetap. Nilai MVA mengalami peningkatan positif (MVA>0) sebesar Rp779.698.481 (dalam jutaan)
artinya manajemen berhasil meningkatkan nilai perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham.

Kata Kunci : Economic Value Added; Financial Value Added; Kinerja keuangan; Market Value Added.
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PENDAHULUAN

Kondisi perbankan Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang stabil
meskipun menghadapi tantangan dari ketidakpastian ekonomi [1]. Bank dituntut
untuk memiliki kinerja yang baik dan memaksimalkan nilai perusahaan, oleh
karena itu bank harus mengelola keuangan secara efektif dan efisien [2]. Penilaian
kinerja keuangan bank dapat diukur dengan beberapa metode seperti metode
analisis rasio keuangan [3]. Cara menilai bank dalam meningkatkan nilai
perusahaan, dapat dilihat dari beberapa indikator seperti nilai Economic Value Added
(EVA), Financial Value Added (FVA), dan Market Value Added (MVA) dinilai lebih
mampu memberikan gambaran yang koperhensif mengenai kondisi finansial bank,
tidak hanya gambaran rasio keuangan secara akuntansi saja seperti Return On
Assest (ROA), Return On Invesment (ROI)[4].

EVA memperhitungkan biaya modal (utang dan ekuitas) yang dibutuhkan
untuk menghasilkan laba, EVA fokus pada peningkatan kesejahteraan pemegang
saham [5] [6]. FVA adalah ukuran kinerja keuangan yang menunjukkan sejauh
mana suatu perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah finansial bagi
pemegang sahamnya setelah memperhitungkan seluruh biaya modal [7]. MVA
adalah ukuran kinerja keuangan yang menunjukkan selisih antara nilai pasar
perusahaan dengan modal yang ditanamkan oleh para investor [5]. Dimana
mengukur keputusan manajer untuk memastikan kesejahteraan pemegang saham
[8]. Ketiga metode ini penting karena memberikan pandangan berbeda dalam
menilai kinerja keuangan bank dalam menciptakan nilai tambah bagi pemilik
saham [9].

PT Bank Mandiri Taspen adalah salah satu anak perusahaan Bank Mandiri
yang memiliki fokus utama yakni melayani kebutuhan para pensiunan [10]. Kinerja
keuangan bank telah memungkinkan PT Bank Mandiri Taspen mencapai tujuannya
untuk menjadi mitra terbesar dan terpercaya bagi stockholder.

Berdasarkan gambar 1, terjadi fluktuasi pada ringkasan data keuangan PT
Bank Mandiri Taspen. Perlu dilakukannya analisis pada data tersebut, agar dapat
mengetahui kesesuaian dengan teori, seperti komponen total aset yang dapat
memengaruhi laba yang diperoleh perusahaan [12], namun terdapat
ketidaksesuaian pada periode 2021-2024 triwulan I terdapat kenaikan total asset,
akan tetapi laba bersih yang dihasilkan mengalami penurunan.

Pada komponen liabilitas, dimana naik turunnya liabilitas mencerminkan
kondisi keuangan dan strategi pendanaan perusahaan [13]. Jika liabilitas meningkat
tanpa diikuti dengan peningkatan produktivitas atau pendapatan, maka dapat
berdampak negatif terhadap laba, hal ini terjadi pada triwulan I periode 2020-2024.
Pada komponen ekuitas terjadi kenaikan pada setiap periode. Kenaikan ekuitas
tidak selalu diiringi kenaikan laba bersih, artinya masih kurang efektif mengelola
modal guna menghasilkan laba bersih [14].

Selain itu, pada komponen pendapatan mengalami penurun pada triwulan
I periode 2020-2024. Penurunan pendapatan pada triwulan 1 mencerminkan
adanya pola musiman dan dinamika pasar keuangan yang menjadi bagian dari
siklus operasional sektor perbankan [15]. Begitu pula, komponen beban mengalami
penurunan disetiap triwulan 1 periode 2020-2024. Pada akhir tahun fiskal,
permintaan kredit dan kegiatan operasional membengkak, sehingga beban
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meningkat. Saat tahun berganti, banyak pengeluaran tertunda membuat kuartal I
terlihat rendah [16]. Penurunan beban operasional setiap kuartal I mencerminkan
pola musiman struktural serta strategi manajemen anggaran diperbankan [17].
Komponen laba rugi mengalami penurun disetiap kuartal I periode 2020-
2024. Hal ini dikarenakan pada kuartal I pasar keuangan umumnya mengalami fase
penyesuaian dan perlambatan setelah aktivitas ekonomi yang tinggi di akhir tahun.
Hal ini berdampak pada berkurangnya permintaan produk dan jasa perbankan,
seperti pinjaman modal kerja, kredit konsumtif atau transaksi investasi [18].

(Dalam Jutaan Rupiah)
Periode |T riwulan Aszet Fluktuasi| Liabilitas |Fluktuasi|] Ekuwitaz |Fluktuazi| Pendapatan |F luktuasi Behan Fluktuasi | Laba Bersih | Fluktuasi
I Rpl8.475.544 - Rp23.834.135 - Rpl.641.409 - Rp 874349 - Rp 741118 - Rpl33.731
- O |Rp30.743484| B8.0% |Rp2B.012377| B84% |Rpl730907] 34% | Rpl760.075| 101,2% | Rpl.351.334| 109.3% | Rp208.721
I |Rp326173509] 61% |Rp29.758615| 62% |Rp2.858894| 47% | Rpl702515| 3335% | Bp2.377216| 332% | Rp325299 | 559%
IV |Rp35.099.766] 7.6% |Rp3l629.267| 63% |Rp3470489] 214% | Rp3.709.367| 373% | Rp3.280407| 38.0% | Rp429.160 | 319%
I Rp37.996.010| B83% |Rp34380101| 87 |Rp3615909] 42% | Rpl043248| -719% | Rp 871937| -734% | Rpl7l311| -601%
- O |Rp41.329798| 93% |Rp37.756976| 09.8% |Rp3.772.822| 43% | Rp2148611| 1060% | RplB838.084| 1108% | Rp310.527 | BL3%
o I |Rpd3.777.305] 354% |Rp30.909.793] 57 |Bp3.867512| 25% | Rp3.3304721 355,0% 1 Rpd67310 | 30.5%
IV |Rpd3.541.864] 40% |Rpdl313.724] 40% |Rpd028.140) 42% | Rp4595182| 380% | Rp3.949.3503 Rp643.677 | 382%
I Rp46.535515| 22% |Rp42190640| 16% |Rpd344875| 79% | Rpl367.701| -702% | Rpl0I12226 Rp355475 | 449%
I O |Rp49.546.121 3% |Rp45.096.489 % |Rpdd449632] 24% | Rpl 675845 956% | Rpll 1 Rpfl4044 | 73.0%
o M |Rp30.068.320 Rp43.336.213 Rp4.732307| 64% | Rpd032431] 514% | Rp3.147.108 REp903343 | 472%
IV |Rp33.8130335] 7.7 Rp48.831.347) 17 Rp3083.508| 74% | Rp3.335648| 366% | Rp4329.336 Rpl206.112| 332%
I Rp34.618.119| 13% |Rp49.068.267| 0.5% |Rp3549.852] 92% | Rpl345.068| -T21% | Rpl.l04.301| -743% | Rpd440.767 | -635%
013 O |Rp36.333.564| 3.1% |Rp30.332.721| 3.0% |Rp3B00.843] 4% | Rp2095.050| 93,8% | Rp2238.838| 102,7% | Rp736212 | T716%
I |Rp38.555948] 39% |Rp52469304| 38% |Rp6.086644| 49% | Rp4501892| 3503% | Bp3.372395| 350.6% |Rpl129297] 493%
IV |Rpf0.542415 32% |Bp6416724| 354% | Rp6.076373| 350% | Rpd666975| 384% |Rpl409.403| 243%
I Rp63.636.977 4%% |Rp6.883213| 73% | Rpl677.540| -T24% | Rpl192.084| -7453% | Rp483436 | -656%
2024 O |Rp62.247.7935 -3.0% |Rp7193283| 45% | BEp3281.031| 956% | Rp2420.888| 103,1% | RpB60.143
II |Rpfd.438.995 33% |Rp7.525.745] 46% | Rp4827402| 3502% | Rp3.701.8%6| 519%% |Rpl.225.406
IV |Rpb6.232.344 26% |Bp7.788.024] 33% | Rp6.619.305| 343% | Rp5.041.755| 362%

Gambar 1. Ringkasan Data Keuangan PT Bank Mandiri Taspen Periode 2020-2024
Sumber : Laporan Keuangan Bank Mandiri Taspen https:/ /ojk.go.id/id /kanal / perbankan/data-
dan-statistik /laporan-keuangan perbankan/Default.aspx, 2025

METODE

Objek penelitian adalah laporan keuangan PT Bank Mandiri Taspen per
triwulan periode 2020-2024. Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif. Jenis data
yang digunakan yakni data sekunder yang diperoleh melalui website ojk
https:/ /ojk.go0.id /id /kanal / perbankan/ data-dan-statistik /laporan-keuangan
perbankan/Default.aspx,2025  menggunakan teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Laporan keuangan yang digunakan sebagai data penelitian adalah ringkasan
laporan keuangan PT Bank Mandiri Taspen periode 2020-2024 sebagai berikut:
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(Dalam Jutaan Rupiah)
Periode | Triwulan EVA Flukmasi FVA Fluktuasi MVA Fluktuasi
I Epl12983 - Rp266.035 - Ep744 430240 -
2020 I Rp23154| -2783% Fp271.123 1.9% Ep743 884 781 -0.1%
Im Epl5814 | 1682% Rp3s6566] 3135% |Rp744380428 0,1%
v Epl2131| -176.7% Ep374245 5.0% Ep673557329] -935%
I Ep60369 | 397 5% Rp489411) 308% |[(Ep811345153] 205%
021 I Ep62 404 34% Rps537.7%4 0.0ty Ep808999406] -03%
I Epl03265| 63.3% Rp634.621| 180% |FpB808.789.056 0,0%%
v Ep81.845 | -20.7% Rp679 447 7.1%% Ep740.010432] -83%
I Rpl127222] 354% Rp770087] 133% |Fp807251.780 9.1%
2022 I Epl24367( -2.2% Rp8l4522 5.8% Rp805.156397] -03%
I Ep238.843| 02,0% Rp972496] 194% |Ep806.128 847 0,1%
v Ep387410| 62,2% |Bpl 190282 224% |(Rp738327491] -84%
I Eple52901| -573% Ep221.049] -814% |Ep805983.010 9,2%
2023 I Epl95776| 184% |Rpll1l04.093] 399.5% |Rpld049476359] -0.1%
I Ep317.814| 623% |BRpl278461| 158% |EpS804.630.000 0,0%
v Ep336481 59% Epl350901 5. 7% Ep736.099522] -83%
I Epl139101| -387% |BRpl208413| -105% |EpS802.920.090 9.1%
024 I Eplele6s| 162% |Rpl282.638 6,1% Ep802495561] -0.1%
I Fp223766| 384% |Rpl399930 9.1% Fp801980.823) -0.1%
v Ep351035| 369% |Rpls79695| 128% |Ep802.651.608 0,1%
Rata rata Epl53.508 - RpS530.000 - BEp779.698.481 -

Gambar 2. Ringkasan Perhitungan EVA, FVA dan MVA di PT Bank Mandiri Taspen
Periode 2020-2024

Berdasarkan perhitungan, nilai EVA, FVA, dan MVA sebagai berikut:

1. Economic Value Added

EVA mencerminkan sisa keuntungan yang didapat perusahaan setelah

menghitung imbal hasil yang pantas bagi pemilik modal atas dana yang mereka

tanamkan.

Rumus: Economic Value Added = NOPAT - CC

Keterangan: NOPAT = Net Operating Profit After Tax (Laba bersih setelah pajak)
CC = Capital Charges (Perolehan terkecil dari investasi)

Berdasarkan hasil perhitungan nilai EVA menunjukkan fluktuasi dengan nilai
positif (EVA>0). Nilai rata-rata EVA yang positif Rp153.508 (dalam jutaan) hal
ini mencerminkan bahwa laba bersih operasional setelah pajak (NOPAT)
berhasil melebihi biaya modal (CC). Nilai EVA positif yang mengalami
penurunan seperti pada triwulan IV 2021, triwulan II 2022, triwulan I 2023 dan
triwulan I 2024 tidak selalu berarti kerugian, tapi mengindikasikan penurunan
efisiensi penggunaan modal dalam menciptakan nilai ekonomis perusahaan.
Dengan kata lain perusahaan masih menciptakan nilai ekonomi, namun
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan nilai tambah berkurang
dibanding periode sebelumnya.
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2. Financial Value Added
FVA adalah metode pengukuran kinerja keuangan yang menilai sejauh mana
perusahaanmenciptakan nilai tambah setelah memperhitungkan laba bersih
dan beban penyusutan terhadap equivalent depreciation.
Rumus: FVA = NOPAT - (ED - D)
Keterangan: NOPAT = Net Operating Profit After Tax (Laba bersih setelah pajak)
ED = Equivalent Depreciation
D = Depresiasi

Berdasarkan hasil perhitungan nilai FVA menunjukkan fluktuasi dengan nilai
positif (FVA>0). Nilai rata-rata FVA Rp839.090 (dalam jutaan), hal ini
mencerminkan PT Bank Mandiri Taspen secara konsisten mampu
menghasilkan laba bersih operasional (NOPAT) yang melebihi total Equivalent
Depreciation dan Depresiasi (ED - D). Kondisi ini mencerminkan perusahaan
dalam keadaan finansial yang sehat, memiliki kinerja operasional yang efisien,
dan mampu memberikan nilai tambah keuangan secara berkelanjutan
sepanjang lima tahun, meskipun di beberapa triwulan sempat terjadi
penurunan nilai ini menunjukkan tekanan dari sisi kualitas aset atau efisiensi
investasi.

3. Market Value Added
Metode MVA merupakan alat untuk mengukur kinerja perusahaan yang
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menambah nilai atas modal
yang diinvestasikan oleh para investor.
Rumus: MV A = Nilai Perusahaan - IC
Keterangan: IC = Invested Capital (Pinjaman jangka pendek tanpa bagi hasil)

Nilai Perusahaan (Harga Saham x Jumlah Saham Beredar)

Berdasarkan hasil perhitungan nilai MVA menunjukkan fluktuasi dengan nilai
positif (MVA>0). Nilai rata-rata MVA Rp779.698.481 (dalam jutaan), hal ini
mencerminkan nilai pasar perusahaan lebih tinggi dibandingkan jumlah total
modal yang diinvestasikan (IC) oleh pemilik dan kreditur. Ini mencerminkan
kepercayaan pasar terhadap nilai perusahaan tetap tinggi, walaupun sesekali
menurun karena nilai perusahaan menurun atau IC naik secara agresif,
keduanya menunjukkan perlunya evaluasi terhadap efisiensi strategi investasi
dan daya tarik perusahaan di mata investor.

Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan nilai EVA, FVA dan MVA menunjukkan
fluktuasi dengan nilai positif. Nilai EVA yang positif (EVA>0) dengan rata-rata
Rp153.508 (dalam jutaan) menunjukkan bahwa laba bersih operasional setelah
pajak (NOPAT) berhasil melebihi biaya modal (CC) atau telah terjadi nilai tambah
ekonomi. Adapun rata-rata nilai FVA adalah Rp839.090 (dalam jutaan), dan
seluruh nilainya tercatat positif (FVA>0) mencerminkan perusahaan dalam
keadaan finansial yang sehat, memiliki kinerja operasional yang efisien, dan
mampu memberikan nilai tambah keuangan. Nilai MVA menunjukkan nilai positif
(MVA>0) dengan rata-rata Rp.779.698.481 (dalam jutaan) mencerminkan
kepercayaan pasar terhadap nilai perusahaan tetap tinggi, walaupun sesekali
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menurun karena nilai perusahaan menurun atau IC naik secara agresif, keduanya
menunjukkan perlunya evaluasi terhadap efisiensi strategi investasi dan daya tarik
perusahaan di mata investor.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Analisis kinerja
keuangan berdasarkan EVA, FVA dan MVA di PT Bank Mandiri Taspen Periode
2020-2024, maka dapat disimpulkan bahwa (1) Hasil perhitungan nilai EVA PT
Bank Mandiri Taspen periode 2020-2024 menunjukkan nilai positif (EVA>0) dengan
rata-rata nilai sebesar Rp153.508 (dalam jutaan) mencerminkan efisiensi manajemen
dalam mengelola aset perusahaan serta keberhasilan dalam menciptakan kinerja
finansial yang melebihi ekspektasi investor atau pemodal; (2) Hasil perhitungan
nilai FVA PT Bank Mandiri Taspen periode 2020-2024 menunjukkan nilai positif
(FVA>0) dengan rata-rata nilai sebesar Rp839.090 (dalam jutaan) menunjukkan
bahwa PT Bank Mandiri Taspen mampu menghasilkan kelebihan nilai dari
aktivitas operasionalnya, setelah mempertimbangkan kewajiban keuangan.; (3)
Hasil perhitungan nilai MVA PT Bank Mandiri Taspen periode 2020-2024
menunjukkan nilai positif (MVA>0) dengan rata-rata nilai sebesar Rp779.698.481
(dalam jutaan) artinya kinerja manajerial perusahaan telah diapresiasi oleh pasar,
sehingga nilai kapitalisasi pasar perusahaan berada di atas nilai total modal yang
digunakan. Ini menguatkan bahwa PT Bank Mandiri Taspen berada dalam kondisi
keuangan yang sehat dan memiliki reputasi baik di mata pelaku pasar keuangan.

Adapun saran bagi PT Bank Mandiri Taspen berdasarkan hasil EVA dan
FVA, pengelolaan keuangan internal perusahaan masih dapat ditingkatkan,
khususnya dalam hal pemanfaatan aset untuk menghasilkan keuntungan.
Perusahaan disarankan untuk terus memantau rasio profitabilitas dan efisiensi agar
nilai finansial yang dihasilkan sejalan dengan pertumbuhan aset. Adapun MVA
yang positif mencerminkan kepercayaan investor dan pasar modal terhadap kinerja
dan prospek perusahaan. Oleh karena itu, PT Bank Mandiri Taspen perlu
mempertahankan kinerja keuangan, memperkuat komunikasi dengan investor,
serta menyampaikan strategi jangka panjang yang jelas dan terukur.
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